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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

Katekese adalah suatu komunikasi iman untuk meneguhkan iman umat 

sehingga umat lebih menghayati iman serta mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan setiap hari. Berkatekese juga berarti salah satu tindakan berdialog antar 

sesama dalam penghayatan iman yang sudah dihidupi. Selain sebagi sharing 

pengalaman iman, katekese juga adalah bentuk ungkapan bersama dalam terang 

Kitab Suci dan ajaran Gereja mengenai suatu tema supaya dapat diperoleh 

pemahaman yang benar. Berkaitan dengan hal tersebut katekese menjadi sangat 

penting bagi Gereja dalam melaksanakan pewartaan serta menumbuhkembangkan 

iman umat.  

  Katekese sebagai gerakan keimanan yang dikonfrontasikan dengan realitas 

konkrit dapat melahirkan komitmen untuk membaharui iman yang kukuh. 

Konfrontasi menjadi penting agar darinya lahir gerakan dalam terang ajaran sosial 

Gereja untuk berjuang melawan masalah-masalah sosial yang telah melanggar 

nilai-nilai kemanusiaan. Salah satu masalah sosial itu adalah praktik human 

trafficking yang marak terjadi. 

Human Trafficking atau perdagangan manusia bukan merupakan persolan 

yang baru. Pasalnya kasus-kasus seperti ini sudah terjadi sejak dulu, namun belum 

mendapatkan perhatian yang khusus dari pihak pemerintah. NTT menjadi provinsi 

dengan jumlah kasus human trafficking tertinggi di Indonesia. Hal ini terjadi 

kerana beberapa faktor di antaranya, tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, 

pendidikan yang belum merata di setiap daerah dan kebutuhan akan pekerjaan 

yang tinggi yang tidak diimbangi dengan tingkat pendidikan. Kenyataan seperti 

ini membuka peluang bagi para pelaku perdagangan manusia untuk 

memperdagangkan para calon korban. Proses perdagangan manusia diawali 

dengan janji untuk diberikan pekerjaan yang baik dengan upah yang besar. 

Tawaran tersebut berujung pada perdagangan manusia dalam hal ini para korban 
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hasil dari perekrutan dipaksa bekerja di perusahaan-perusahaan, pembantu rumah 

tangga, bahkan menjadi pekerja seks di tempat-tempat destinasi. Tempat-tempat 

destinasi yang paling banyak terjadi dalam praktik human trafficking di NTT 

adalah Pub dan pertokoan. Praktik human trafficking mendatangkan dampak-

dampak yang buruk terhadap para korban yang diperdagangkan. Human 

trafficking mempengaruhi dampak-dampak psikis, fisik dan sosial korban. Human 

trafficking dapat melumpuhkan karakter para korban di tengah masyarakat. 

Situasi buruk yang dihadapi oleh para korban human trafficking ini, perlu 

ditangani secara serius. Penanganan ini dilakukan baik secara personal maupun 

kelompok atau melalui lembaga yang bersangkutan. Kehadiran lembaga swasta 

ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memutus mata rantai 

perkembangan human trafficking yang semakin bebas. Salah satu lembaga swasta 

yang hadir untuk membela hak hidup manusia adalah Truk-F Divisi Perempuan. 

Kehadiran TRUK-F telah banyak memberikan kontribusi yang begitu besar dalam 

hal menegakkan hak asasi manusia. Kasus-kasus yang berkaitan dengan 

perdagangan manusia dan lain-lain merupakan salah satu dari sekian banyaknya 

kasus yang ditangani oleh TRUK-F. Kehadiran TRUK-F membantu pemerintah 

untuk selalu memikirkan dan mementingkan hak hidup manusia dan kesejahteraan 

masyarakat. Sebab hak asasi manusia merupakan hak setiap orang dan salah 

satunya ialah hak untuk hidup dan mempertahankan hidup. 

   Masalah human trafficking bukan hanya tanggung jawab dari beberapa 

pihak saja, pihak Gereja juga sudah banyak melakukan misi kemanusiaan seperti 

memberikan katekese-katekese, sosialisasi dan kunjungan-kunjungan yang bisa 

membantu masyarakat mengetahui bahanya praktik human trafficking. Oleh 

karena itu, Gereja secara tegas menyerukan tentang hak-hak dasar manusia, dalam 

hal ini hak untuk hidup, serta penghormatan terhadap harkat dan martabat 

manusia sebagai anugerah luhur dari Tuhan sekaligus dasar dan ukuran bagi 

pertimbangan moral manusia. Perdagangan manusia merupakan salah satu bentuk 

pelecehan terhadap hidup manusia. 
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5.2 Usul Saran 

 Melihat praktik human trafficking di NTT, ada beberapa usul saran 

disampaikan penulis kepada semua pihak yang terlibat dalam menegakkan 

keadilan dalam mencegah praktik human trafficking, khususnya di NTT. 

5.2.1 Pemerintah 

 Dalam upaya menangani praktik human trafficking khusunya di NTT, 

pemerintah harus berani bertindak sesuai dengan undang-undang dan hukum yang 

berlaku. Selama ini, kerja pemerintah terkesan kurang efektif sehingga banyak 

masyarakat yang menjadi korban praktik human trafficking. Hal ini terbukti dari 

adanya pemalsuan dokumen resmi, berangkatnya para tenaga kerja ilegal dan 

sebagainya. Selain itu, pemerintah juga kurang konsisten dengan aturan yang 

sudah ditetapkan, terutama berkaitan dengan praktik human trafficking.  Artinya, 

pemerintah masih memberikan izin operasi bagi tempat-tempat usaha yang 

menyebabkan banyak korban tereksploitasi. Maka pemerintah harus menjalankan 

tugasnya sebagai koordinator dan pembantu masyarakat, terutama mereka yang 

lemah.  

Pemerintah juga harus menjalankan perannya untuk menyediakan 

lapangan kerja agar dapat menyerap sebanyak mungkin tenaga kerja di wilayah 

pemerintah masing-masing. Selain itu, pemerintah juga harus secara serius 

menangani tindak pidana perdagangan orang yang semakin kompleks, dengan 

melibatkan seluruh elemen negara. Upaya pemberantasan tindak pidana 

perdagangan orang dapat dilaksanakan juga dalam bentuk literasi, edukasi dan 

advokasi. 

5.2.2 Gereja 

 Gereja merupakan sebuah institusi yang ada dan hadir di tengah-tengah 

masyarakat. Gereja berperan penting dalam memperjuangkan keadilan dan 

mengkritisi masalah-masalah sosial khususnya praktik human trafficking yang 

semakin marak seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi. Berhadapan 
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dengan maraknya praktik human trafficking di Indonesia dan khususnya di NTT, 

Gereja perlu membuat strategi yang sesuai agar mampu mengatasi masalah human 

trafficking di negara ini. Oleh karena itu ada beberapa usul atau saran untuk 

Gereja: pertama, untuk Gereja Nasional (tingkat Konferensi Waligereja 

Indonesia). Masalah human trafficking harus menjadi sebuah agenda penting 

dalam pertemuaan tingkat KWI karena berhubungan dengan kemanusiaan 

manusia. Masalah ini harus menjadi suatu pembicaraan yang serius dan menjadi 

suatu gerakan bersama (semua keuskupan di Indonesia) untuk memerangi dan 

mencegah praktik human trafficking di Indonesia pada umumnya. Kedua, untuk 

Gereja regional (Gereja Se-Nusra). Masalah human trafficking paling marak 

terjadi di daerah Nusa Tenggara. Oleh karena itu Gereja Se-Nusra juga perlu 

menjadikan masalah ini sebagai prioritas atau sesuatu yang “mendesak” untuk 

diatasi bersama. Para Uskup Se-Nusra perlu bekerjasama melalui bagian JPIC 

keuskupan Se-Nusra untuk membentuk satu badan yang mewadahinya sehingga 

memudahkan koordinasi antar-wilayah dalam usaha memerangi human trafficking 

dan dengan kerja sama badan ini memperoleh kekuatan hukum untuk 

membongkar mafia perdagangan orang. Ketiga, untuk tingkat keuskupan. Salah 

satu strategi yang perlu dilakukan Keuskupan adalah memberikan sosialisasi 

tentang praktik human trafficking kepada umat terlebih khusus para orang tua dan 

anak-anak muda agar mereka mendapatkan edukasi tentang maraknya praktik 

human trafficking dan bahaya yang ditimbulkan. 

 Katekese umat diharapkan menjadi sarana yang ampuh untuk 

menyadarkan umat akan bahaya praktik human trafficking. Hal ini perlu dijalani 

oleh para agen pastoral dengan mengumpulkan umat untuk mengikuti katekese 

yang dibuat. Sangat diharapkan agar para agen pastoral bisa menggunakan 

kesempatan ini untuk memberikan edukasi kepada umatnya tentang praktik 

human trafficking. Dengan adanya katekese tentang praktik human trafficking, 

umat diharapkan lebih berhati-hati dengan semua tipuan dari para traffickers baik 

melalui media sosial maupun secara langsung. 
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5.2.3 Aparat Penegak Hukum 

 Aparat penegak hukum perlu meningkatkan penanganan praktik human 

trafficking dengan memberi sanksi yang setimpal kepada para pelaku dan 

menjalankan fungsinya secara baik dan benar dengan cara melindungi para korban 

perdagangan manusia. Selain itu aparat penegak hukum perlu mendukung dan 

meningkatkan kerja sama dengan para aktivis atau para pejuang kemanusiaan 

untuk secara serius mengatasi masalah human trafficking di NTT 

 5.2.4 Masyarakat 

 Upaya pencegahan praktik perdagangan manusia merupakan tanggung 

jawab bersama. Hal ini dilihat dari sudut pandang manusia sebagai makhluk 

sosial, di mana manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari sesamanya yang lain. 

Oleh karena itu, masalah perdagangan manusia bisa diatasi jika masyarakat 

menyadari dirinya sebagai makhluk sosial. Saling menolong dan saling mencintai 

merupakan bagian dari keberadaan setiap orang sebagai makhluk sosial. Maka, 

dibutuhkan kesadaran masyarakat juga untuk melihat praktik human trafficking 

sebagai tindakan kejahatan yang dapat merusak martabat manusia. Masyarakat 

juga berperan untuk memberi informasi kepada aparat pemerintah bila terdapat 

indikasi terjadinya human trafficking di lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

masyarakat juga dituntut untuk kritis dalam berbagai situasi terutama ketika ada 

tawaran-tawaran menarik dari para traffickers yang hendak merekrut calon tenaga 

kerja. 
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